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Berlelah-lelahlah, manisnya hidup terasa setelah lelah berjuang.
(Imam Syafi'i)
"And if you never bleed, you're never grow."
(The 1, Taylor Swift)

"Apabila engkau telah bertekad, maka bertawakallah kepada Allah.

Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang bertawakal."

(QS. Ali 'Imran [3]: 159)
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"THE CORRELATION BETWEEN SPIRITUALITY AND SOCIAL SUPPORT ON
PSYCHOLOGICAL WELL-BEING OF ISLAMIC BOARDING SCHOOL STUDENTS"

Istaffiru Shiba Arrosyida
22107010008

ABSTRACT

Student-santri are individuals who simultaneously study at a university and an Islamic
boarding school (pesantren). This dual role can create various demands that potentially affect
their psychological well-being. In the context of Islamic boarding school life, spirituality and
social support are believed to be factors that play a role in supporting their psychological well-
being. This study aims to determine the relationship between spirituality and psychological well-
being, the relationship between social support and psychological well-being, and the relationship
between spirituality and social support in Islamic boarding school (santri) students. This study
involved 225 respondents selected using a purposive sampling technique. Data were collected
using the Spirituality Scale (38 items), the Social Support Scale (12 items), and the Psychological
Well-Being Scale (16 items). Data analysis was performed using Spearman's rho correlation. The
choice of nonparametric analysis was based on the results of examining the data distribution
through the Shapiro—Wilk normality test, histogram, Q—Q plot, boxplot, and skewness and kurtosis
values, which indicated the presence of distribution deviations and extreme values, especially in
the social support variable. Therefore, Spearman's correlation was considered more appropriate
for use. The results of the study showed that spirituality had a significant positive relationship
with psychological well-being (rs = 0.266; p < 0.001) with a small to moderate strength of
relationship. Social support also had a significant positive relationship with psychological well-
being (rs = 0.184; p = 0.006) with a small strength of relationship. In addition, spirituality had a
significant positive relationship with social support in Islamic boarding school students. Thus, the
higher the spirituality, the higher the psychological well-being, and the higher the social support,
the higher the psychological well-being in Islamic boarding school students.

Keywords: spirituality, social support, psychological well-being, Islamic boarding school students
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HUBUNGAN SPIRITUALITAS DENGAN PSYCHOLOGICAL WELL-BEING DAN
HUBUNGAN DUKUNGAN SOSIAL DENGAN PSYCHOLOGICAL WELL-BEING PADA
MAHASISWA SANTRI

Istaffiru Shiba Arrosyida
22107010008

INTISARI

Mahasiswa santri adalah individu yang secara bersamaan menempuh pendidikan di
perguruan tinggi dan pondok pesantren. Peran ganda tersebut dapat menimbulkan berbagai
tuntutan yang berpotensi memengaruhi psychological well-being mahasiswa santri. Dalam
konteks kehidupan pesantren, spiritualitas dan dukungan sosial diyakini sebagai faktor yang
berperan dalam mendukung kesejahteraan psikologis mereka. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan spiritualitas dengan psychological well-being dan hubungan dukungan
sosial dengan psychological well-being, serta hubungan spiritualitas dengan dukungan sosial pada
mahasiswa santri. Penelitian ini melibatkan 225 responden yang dipilih menggunakan teknik
purposive sampling. Data dikumpulkan menggunakan Skala Spiritualitas (38 aitem), Skala
Dukungan Sosial (12 aitem), dan Skala Psychological Well-Being (16 aitem). Analisis data
dilakukan menggunakan korelasi Spearman's rho. Pemilihan analisis nonparametrik didasarkan
pada hasil pemeriksaan distribusi data melalui uji normalitas Shapiro—Wilk, histogram, Q—Q plot,
boxplot, serta nilai skewness dan kurtosis yang menunjukkan adanya penyimpangan distribusi dan
nilai ekstrem, khususnya pada variabel dukungan sosial, sehingga korelasi Spearman dinilai lebih
sesuai untuk digunakan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa spiritualitas memiliki hubungan
positif yang signifikan dengan psychological well-being (rs = 0,266; p < 0,001) dengan kekuatan
hubungan kecil hingga sedang. Dukungan sosial juga memiliki hubungan positif yang signifikan
dengan psychological well-being (rs = 0,184; p = 0,006) dengan kekuatan hubungan kecil. Selain
itu, spiritualitas memiliki hubungan positif yang signifikan dengan dukungan sosial pada
mahasiswa santri. Dengan demikian, Dengan demikian, semakin tinggi spiritualitas maka semakin
tinggi psychological well-being, dan semakin tinggi dukungan sosial maka semakin tinggi
psychological well-being pada mahasiswa santri.

Kata kunci: spiritualitas, dukungan sosial, psychological well-being, mahasiswa santri
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Mahasiswa merupakan salah satu kelompok yang rentan mengalami
berbagai permasalahan psikologis selama menjalani pendidikan di perguruan
tinggi. Kerentanan tersebut muncul sebagai konsekuensi dari berbagai
tuntutan akademik, proses penyesuaian diri terhadap lingkungan baru,
perubahan peran sosial, serta tuntutan perkembangan pada masa dewasa
awal. Triwahyuni dan Prasetio (2021) menjelaskan bahwa berbagai
penelitian menunjukkan adanya peningkatan gangguan psikologis pada
mahasiswa dalam beberapa tahun terakhir. Gangguan tersebut tidak hanya
berdampak pada kesehatan mental, tetapi juga memengaruhi kemampuan
berkonsentrasi, motivasi belajar, hubungan sosial, hingga meningkatkan
risiko mahasiswa menghentikan studinya. Dalam menghadapi berbagai
tuntutan tersebut, psychological well-being berperan sebagai faktor protektif
yang membantu mahasiswa beradaptasi dengan lingkungan perkuliahan,
mengelola tekanan yang dihadapi, serta mempertahankan keberfungsian
psikologisnya. Oleh karena itu, psychological well-being menjadi aspek
penting yang perlu mendapat perhatian dalam konteks pendidikan tinggi.

Mahasiswa santri merupakan kelompok mahasiswa yang mengemban
dua tanggung jawab sekaligus, yakni mengikuti pendidikan tinggi sebagai
mahasiswa dan menjalani kehidupan kepesantrenan sebagai santri yang
terikat pada aturan serta sistem pembinaan pesantren (Radisti et al., 2023).
Secara kronologis, mahasiswa santri jenjang sarjana umumnya berada pada
rentang usia 18-21 tahun, yaitu masa transisi dari remaja akhir menuju
dewasa awal. Menurut Santrock (2011), masa dewasa awal merupakan
periode transisi yang ditandai dengan eksplorasi identitas dan penyesuaian
terhadap berbagai tuntutan perkembangan. Konsep ini sejalan dengan teori
emerging adulthood yang dikemukakan Arnett (2000), yaitu fase kehidupan

yang ditandai dengan perubahan nilai, tujuan hidup, peran, dan lingkungan



sosial. Hurlock (1980) juga menjelaskan bahwa masa transisi tersebut sering
disertai ketegangan emosional, kebingungan peran, dan meningkatnya
kerentanan terhadap tekanan psikologis. Kerentanan perkembangan tersebut
menjadi semakin kompleks ketika mahasiswa santri harus menyeimbangkan
dua tuntutan sekaligus, yaitu memenuhi capaian akademik di perguruan
tinggi sekaligus menjalankan berbagai aktivitas kepesantrenan, seperti
mengikuti pembelajaran keagamaan, menaati tata tertib pesantren, serta
berpartisipasi dalam berbagai kegiatan pembinaan. Kompleksitas tuntutan
tersebut menjadikan mahasiswa santri memerlukan kemampuan adaptasi
psikologis yang lebih baik dibandingkan mahasiswa yang hanya
menjalankan peran akademik.

Kondisi peran ganda yang dijalani mahasiswa santri berpotensi
memunculkan tekanan akademik, sosial, maupun spiritual yang berkaitan
erat dengan psychological well-being. Freire et al. (2016) menjelaskan bahwa
rendahnya psychological well-being dapat meningkatkan kerentanan
individu terhadap stres akademik, memunculkan emosi negatif, serta
menurunkan kemampuan dalam menyelesaikan berbagai tugas dan tuntutan
akademik. Menurut Ryff (1989), individu dengan psychological well-being
yang rendah cenderung kurang mampu menerima dirinya, memiliki penilaian
negatif terhadap diri sendiri, dan merasa tidak puas terhadap kehidupannya.
Kondisi tersebut dapat berkembang menjadi berbagai dampak psikologis
yang lebih serius, seperti munculnya perasaan tidak bahagia, tekanan batin,
hilangnya arah hidup, penurunan kepercayaan diri, kecenderungan menarik
dir1 dari lingkungan sosial, hingga meningkatnya risiko gangguan depresi
(Norhidayah et al., 2025). Sebaliknya, individu yang memiliki psychological
well-being yang baik akan lebih mampu beradaptasi dengan berbagai
perubahan, mengelola tekanan secara efektif, serta menjalankan berbagai
peran kehidupan secara lebih optimal. Dengan demikian, psychological well-
being menjadi aspek yang sangat penting bagi mahasiswa santri agar mampu
mempertahankan keseimbangan antara tuntutan akademik dan kehidupan

kepesantrenan.



Urgensi tersebut didukung oleh berbagai temuan empiris yang
menunjukkan bahwa psychological well-being mahasiswa santri belum
sepenuhnya berada pada kondisi yang optimal. Zahrah dan Sukirno (2022)
menemukan bahwa stres akademik berkorelasi negatif dengan psychological
well-being, yang menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat stres akademik
yang dialami mahasiswa santri maka semakin rendah tingkat psychological
well-being yang dimiliki. Temuan tersebut diperkuat oleh penelitian terhadap
131 mahasiswa santri di Yogyakarta yang menunjukkan bahwa
psychological well-being mahasiswa santri cenderung lebih rendah di tengah
berbagai tuntutan kehidupan akademik dan pesantren. Selain itu, Wardani
dan Maryam (2024) melaporkan bahwa sebanyak 4% santri berada pada
kategori psychological well-being sangat rendah dan 31% berada pada
kategori rendah. Hasil-hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa
kesejahteraan psikologis mahasiswa santri masih menjadi persoalan yang
memerlukan perhatian, mengingat kondisi tersebut dapat memengaruhi
kemampuan mereka dalam beradaptasi, menjalankan peran secara optimal,
serta mencapai keberhasilan akademik maupun perkembangan diri.

Psychological well-being merupakan kondisi ketika individu mampu
berfungsi secara optimal dalam kehidupannya, tidak hanya ditandai dengan
terbebas dari gangguan psikologis, tetapi juga dengan kemampuan menerima
diri, menjalin hubungan positif dengan orang lain, bersikap mandiri,
menguasai lingkungan, memiliki tujuan hidup, serta terus mengembangkan
potensi diri (Ryff, 1989). Dengan demikian, psychological well-being tidak
sekadar mencerminkan kebahagiaan sesaat, tetapi menunjukkan kualitas
keberfungsian psikologis yang memungkinkan individu untuk tumbuh,
beradaptasi, dan menghadapi berbagai tantangan kehidupan secara efektif.
Ryff dan Keyes (1995) serta Van Dierendonck (2004) menjelaskan bahwa
psychological well-being dipengaruhi oleh berbagai faktor, di antaranya
faktor demografis, sosial, dan spiritual. Di antara berbagai faktor tersebut,
spiritualitas dan dukungan sosial menjadi dua aspek yang paling relevan

untuk dikaji dalam konteks kehidupan mahasiswa santri karena keduanya



merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari sistem pendidikan pesantren.

Spiritualitas berkaitan dengan pencarian makna dan tujuan hidup
serta rasa keterhubungan individu dengan diri sendiri, orang lain, lingkungan,
dan Tuhan atau kekuatan transenden (Fisher, 2011). Dalam konteks
mahasiswa santri, spiritualitas tidak hanya dipahami sebagai keyakinan
pribadi, tetapi juga diwujudkan melalui berbagai aktivitas religius yang
menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari di pesantren. Pembiasaan ibadah,
kajian keagamaan, serta internalisasi nilai-nilai religius diharapkan mampu
menjadi sumber makna, kekuatan, dan ketahanan psikologis ketika
mahasiswa santri menghadapi berbagai tuntutan akademik maupun
kehidupan kepesantrenan. Sejalan dengan hal tersebut, berbagai penelitian
menunjukkan bahwa spiritualitas berhubungan dengan kemampuan coping
yang lebih adaptif, ketenangan batin, optimisme, serta tingkat psychological
well-being yang lebih tinggi (Park, 2005; Fisher, 2011).

Selain spiritualitas, dukungan sosial juga merupakan faktor yang
diperkirakan berperan penting dalam menjaga psychological well-being
mahasiswa santri. Dukungan sosial merupakan sumber daya yang diperoleh
individu melalui hubungan interpersonal yang ditandai dengan adanya
perhatian, kasih sayang, penghargaan, serta bantuan dari orang lain (Gottlieb,
1983). Lingkungan pesantren yang bercirikan kehidupan komunal
memungkinkan mahasiswa santri memperoleh dukungan sosial dari teman
sebaya, pengasuh, ustadz, maupun keluarga. Dukungan tersebut dapat
membantu individu menghadapi tekanan, meningkatkan kemampuan
beradaptasi terhadap berbagai tuntutan, serta mengurangi dampak negatif
dari stres yang dialami (Thoits, 2011). Oleh karena itu, keberadaan dukungan
sosial menjadi salah satu sumber daya psikologis yang penting dalam
membantu mahasiswa santri mempertahankan kesejahteraan psikologisnya
di tengah berbagai tuntutan akademik dan kehidupan pesantren.

Berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa spiritualitas,
religiusitas, maupun dukungan sosial berhubungan dengan psychological

well-being pada berbagai kelompok populasi, seperti mahasiswa reguler dan



remaja (Eva et al., 2020; Cholili et al., 2024). Namun, penelitian yang secara
khusus mengkaji hubungan spiritualitas dengan psychological well-being dan
hubungan dukungan sosial dengan psychological well-being pada mahasiswa
santri masih relatif terbatas. Padahal, mahasiswa santri memiliki karakteristik
yang khas karena menjalankan dua sistem pendidikan secara bersamaan,
yaitu pendidikan tinggi dan pendidikan pesantren, sehingga menghadapi
pengalaman psikologis yang berbeda dibandingkan mahasiswa pada
umumnya. Dengan demikian, hasil penelitian pada populasi umum belum
tentu dapat menggambarkan kondisi psychological well-being mahasiswa
santri secara utuh. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang secara khusus
mengkaji hubungan spiritualitas dengan psychological well-being dan
hubungan dukungan sosial dengan psychological well-being pada mahasiswa
santri guna memperkaya bukti empiris sekaligus memberikan pemahaman
yang lebih kontekstual mengenai faktor-faktor yang berkaitan dengan
kesejahteraan psikologis pada kelompok tersebut.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
hubungan spiritualitas dengan psychological well-being dan hubungan
dukungan sosial dengan psychological well-being pada mahasiswa santri.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan kajian psikologi, khususnya mengenai faktor-faktor yang
berkaitan dengan psychological well-being pada mahasiswa santri, serta
menjadi masukan bagi perguruan tinggi dan pengelola pesantren dalam
merancang upaya yang mendukung kesejahteraan psikologis mahasiswa
santri.

Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa psychological well-
being merupakan aspek yang penting untuk diperhatikan dalam kehidupan
mahasiswa santri. Ryff (1989) mendefinisikan psychological well-being
sebagai kondisi ketika individu mampu menerima dirinya, membangun
hubungan positif dengan orang lain, memiliki kemandirian dalam mengambil
keputusan, mampu mengelola lingkungannya, memiliki tujuan hidup yang

jelas, serta terus mengembangkan potensi dirinya. Dengan demikian,



psychological well-being tidak hanya mencerminkan kebahagiaan atau
ketiadaan gangguan psikologis, tetapi juga menunjukkan kemampuan
individu untuk berfungsi secara optimal dalam menghadapi berbagai tuntutan
kehidupan. Bagi mahasiswa santri, kondisi tersebut menjadi penting karena
kesejahteraan  psikologis yang baik akan membantu mereka
menyeimbangkan tuntutan akademik di perguruan tinggi dengan kewajiban
religius dan kehidupan kolektif di pesantren.

Ryff dan Keyes (1995) serta Van Dierendonck (2004) menjelaskan
bahwa psychological well-being dipengaruhi oleh berbagai faktor, di
antaranya karakteristik demografis, kondisi sosial, serta faktor spiritual. Dari
berbagai faktor tersebut, spiritualitas dan dukungan sosial menjadi dua aspek
yang paling relevan dalam konteks kehidupan mahasiswa santri. Kehidupan
di pesantren dibangun atas pembinaan spiritual yang berlangsung secara
intensif melalui berbagai aktivitas ibadah, kajian keagamaan, serta
internalisasi nilai-nilai religius. Di sisi lain, sistem kehidupan pesantren yang
bersifat komunal juga mendorong terbentuknya interaksi sosial yang erat
antara mahasiswa santri dengan teman sebaya, pengasuh, maupun
lingkungan pesantren. Karakteristik tersebut menunjukkan bahwa
spiritualitas dan dukungan sosial merupakan bagian yang melekat dalam
kehidupan mahasiswa santri sehingga keduanya diduga memiliki hubungan
yang erat dengan psychological well-being.

Spiritualitas ~ dipahami sebagai kemampuan individu dalam
menemukan makna dan tujuan hidup serta membangun hubungan yang
harmonis dengan diri sendiri, orang lain, lingkungan, dan Tuhan atau
kekuatan transenden (Fisher, 2011). Dalam konteks mahasiswa santri,
spiritualitas tidak hanya diwujudkan melalui pelaksanaan ibadah, tetapi juga
tercermin dalam proses internalisasi nilai-nilai agama sebagai pedoman
dalam menghadapi berbagai tantangan kehidupan. Individu yang memiliki
spiritualitas yang baik cenderung mampu memaknai pengalaman hidup
secara lebih positif, memiliki harapan, ketenangan batin, serta menggunakan

strategi coping yang lebih adaptif ketika menghadapi tekanan. Sejalan



dengan hal tersebut, Park (2005) dan Fisher (2011) menjelaskan bahwa
spiritualitas berkaitan dengan meningkatnya optimisme, ketahanan
psikologis, serta psychological well-being yang lebih baik.

Spiritualitas merupakan kemampuan individu dalam menemukan
makna dan tujuan hidup serta membangun hubungan yang harmonis dengan
diri sendiri, orang lain, lingkungan, dan Tuhan atau kekuatan transenden
(Fisher, 2011). Konsep ini sering dikaitkan dengan religiusitas, meskipun
keduanya memiliki perbedaan. Religiusitas lebih menekankan pada
keyakinan dan praktik keagamaan, sedangkan spiritualitas memiliki cakupan
yang lebih luas karena juga mencakup pencarian makna hidup dan
pengalaman keterhubungan dengan Tuhan, diri sendiri, sesama, serta
lingkungan (Koenig et al., 2001; Fisher, 2011). Dalam konteks mahasiswa
santri, spiritualitas menjadi aspek yang penting karena kehidupan di
pesantren tidak hanya menekankan pelaksanaan ibadah, tetapi juga
pembentukan makna hidup dan internalisasi nilai-nilai agama dalam
kehidupan sehari-hari. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa spiritualitas
berkaitan dengan kemampuan coping yang lebih adaptif, optimisme, serta
psychological well-being yang lebih tinggi (Park, 2005; Fisher, 2011).

Selain spiritualitas, dukungan sosial juga merupakan faktor yang
diperkirakan berperan penting dalam menjaga psychological well-being
mahasiswa santri. Dukungan sosial merupakan bantuan yang diperoleh
individu melalui hubungan interpersonal dalam bentuk perhatian, kasih
sayang, penghargaan, maupun bantuan nyata dari orang lain (Gottlieb, 1983).
Bagi mahasiswa santri, dukungan sosial dapat berasal dari teman sebaya,
pengasuh pesantren, dosen, maupun keluarga. Keberadaan dukungan sosial
membantu individu merasa dihargai, diterima, dan memiliki tempat untuk
berbagi ketika menghadapi berbagai tekanan akademik maupun kehidupan
di pesantren. Thoits (2011) menjelaskan bahwa dukungan sosial berfungsi
sebagai faktor protektif yang dapat meningkatkan kemampuan individu
dalam beradaptasi terhadap situasi yang menekan. Dengan demikian,

semakin baik dukungan sosial yang diterima mahasiswa santri, semakin besar



pula peluang mereka untuk mempertahankan psychological well-being di
tengah tuntutan peran yang dijalani.

Hubungan antara spiritualitas, dukungan sosial, dan psychological
well-being telah banyak diteliti pada berbagai kelompok populasi. Eva et al.
(2020) menemukan bahwa spiritualitas berhubungan positif dengan
psychological well-being, di mana individu dengan tingkat spiritualitas yang
lebih tinggi cenderung memiliki kesejahteraan psikologis yang lebih baik.
Penelitian Cholili et al. (2024) juga menunjukkan bahwa dukungan sosial
berkontribusi terhadap peningkatan psychological well-being melalui
kemampuan individu dalam menghadapi berbagai tekanan kehidupan.
Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa spiritualitas dan dukungan
sosial merupakan faktor yang berpotensi mendukung kesejahteraan
psikologis. Namun, sebagian besar penelitian tersebut masih dilakukan pada
populasi mahasiswa reguler atau kelompok masyarakat secara umum.
Sementara itu, penelitian yang secara khusus mengkaji hubungan spiritualitas
dengan psychological well-being dan hubungan dukungan sosial dengan
psychological well-being pada mahasiswa santri masih relatif terbatas.
Padahal, mahasiswa santri memiliki karakteristik yang khas karena
menjalankan dua sistem pendidikan secara bersamaan, yaitu pendidikan
tinggi dan pendidikan pesantren, sehingga menghadapi tuntutan dan
pengalaman psikologis yang berbeda dibandingkan mahasiswa pada
umumnya. Oleh karena itu, hasil penelitian pada populasi umum belum tentu
dapat menggambarkan kondisi mahasiswa santri secara utuh sehingga
penelitian ini penting untuk dilakukan.

Berdasarkan wuraian tersebut, spiritualitas dan dukungan sosial
merupakan dua sumber daya psikologis yang sangat dekat dengan kehidupan
mahasiswa santri. Spiritualitas memberikan landasan makna dan arah dalam
menjalani berbagai tuntutan kehidupan, sedangkan dukungan sosial
menyediakan sumber bantuan emosional maupun instrumental yang
membantu individu menghadapi tekanan. Meskipun keduanya diyakini

berperan dalam mendukung psychological well-being, bukti empiris yang



menguji hubungan masing-masing variabel dengan psychological well-being
pada mahasiswa santri masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini penting
dilakukan untuk memberikan gambaran empiris mengenai hubungan
spiritualitas dengan psychological well-being dan hubungan dukungan sosial

dengan psychological well-being pada mahasiswa santri.

B. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan spiritualitas dengan
psychological well-being dan hubungan dukungan sosial dengan
psychological well-being pada mahasiswa santri.
C. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan ilmu psikologi, khususnya psikologi agama dan psikologi
pendidikan Islam. Hasil penelitian diharapkan menjadi kontribusi
penting dalam pengembangan referensi penelitian.
2. Manfaat Praktis
a. Manfaat bagi mahasiswa santri
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar penyusunan
program pembinaan spiritual dan penguatan dukungan sosial bagi
mahasiswa santri.
b. Manfaat bagi pengelola pesantren
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti
empiris bahwa peningkatan spiritualitas memiliki hubungan positif
signifikan terhadap psychological well-being mahasiswa santri.
Selain itu, pendidik pesantren juga dapat memperkuat pemahaman
tentang aspek spiritualitas dalam membentuk psychological well-
being mahasiswa santri.
c. Manfaat bagi penelitian selanjutnya
Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi studi lanjutan yang

ingin mengetahui hubungan spiritualitas dan psychological well-



being di kalangan mahasiswa santri atau kelompok masyarakat lain.
Selain itu, penelitian berikutnya dapat mempertimbangkan
penambahan variabel lain yang berpotensi mempengaruhi

kesejahteraan psikologis.
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D. Keaslian Penelitian

Tabel 1.1 Literature Review

No Penulis Jud'u.l Tahun Grand Theory Metode Penelitian Alat Ukur Sul?Jek da.n . Hasil Penelitian
Penelitian Lokasi Penelitian
1. | Cholili | Pengaruh 2024 | Spiritualitas Metode: Penelitian Alat ukur Subjek penelitian| Penelitian ini
A.H.,et | Spiritualitas menggunakan teori menggunakan metode spiritualitas yang | berjumlah 33 berfokus pada
al. terhadap yang dikembangkan | kuantitatif korelasional | digunakan yaitu | mahasiswa hubungan antara
(https:// | Psychologic al oleh Aziz (2006) dan dengan uji Product berasal dari teori | Psikologi UIN spiritualitas dan
doi.org/ | well-being teori  Psychological Moment Pearson untuk | Aziz (20006), Maulana Malik | psychological
10.33367| pada well-being mengacu melihat hubungan sedangkan alat | Ibrahim. Analisis | well-being pada
/jtpige.vl| Mahasiswa pada Ryff (1989). antarvariabel. Alat ukur | ukur data dilakukan | mahasiswa,
i2.61 70) spiritualitas berasal dari | Psychological menggunakan namun dilakukan
teori Aziz (2006), well-being SPSS versi 16.0. | pada jumlah
sedangkan alat ukur peneliti responden yang
psychological well-being | melakukan relatif terbatas.
dimodifikasi dari alat modifikasi dari Selain itu,
ukur milik Ryff (1989). | alat ukur milik penelitian
Ryft (1989). tersebut belum
mengkaji

dukungan sosial
sebagai faktor
yang
berhubungan
dengan
psychological
well-being serta
belum secara
khusus
melibatkan
mahasiswa santri
sebagai subjek
penelitian.
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Novrizha
T.S.,
et al.

(https:
doi.org

Pengaruh
Dukungan
Sosial
Terhadap
Psychologic al
well-being
Melalui
Mediasi
Religiusitas
Di SMP IT
Daarul Istiglal
Marendal

2025

Religiusitas yang
dikembangkan oleh
JosephDiDuca (2007).
teori Psychological
well-being
dikemukakan oleh Ryff
(1989). Sedangkan
dukungan sosial diukur
menggunakan
instrument yang
diadaptasi Pengaruh
Dukungan Sosial
Terhadap Psychologic
al well-being Melalui
Mediasi Religiusitas Di
SMP IT Daarul dari
Brugnoli et al. (2022).

Metode: Penelitian
menggunakan metode
kuantitatif dengan teknik
convenience sampling.
Religiusitas
menggunakan skala milik
Joseph DiDuca (2007),
teori psychological well-
being oleh Ryff (1989),
dan dukungan sosial dari
Brugnoli et al. (2022).

Religiusitas
menggunakan
skala milik
Joseph DiDuca
(2007). Teori
Psychological
well-being oleh
Ryff(1989). Dan
teori dukungan
sosial dari
Brugnoli et al.
(2022)

Subjek penelitian
adalah 200 siswa
SMP IT Daarul
Istiglal Marindal.
Analisis data
menggunakan
Structural
Equation
Modeling (SEM)
dengan bantuan
SmartPLS 4.0.

Penelitian
Novrizha et al.
(2025) menelaah
peran religiusitas
sebagai variabel
mediasi dalam
hubungan antara
dukungan sosial
dan
psychological
well-being pada
remaja. Akan
tetapi, penelitian
tersebut belum
secara khusus
mengeksplorasi
spiritualitas,
belum melibatkan|
mahasiswa santri
sebagai subjek
penelitian, serta
belum menguji
hubungan
langsung antara
spiritualitas dan
dukungan sosial
dengan
psychological
well-being.
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https://doi.org/10.29210/1202525505
https://doi.org/10.29210/1202525505

Khoerani
J. etal.

(https:/
doi.org

10.30649

1pp.v
712.149)

Pengaruh
religiusitas dan
dukungan
sosial terhadap
Psychologic al
well-being
pada
mahasiswa
santri

2024

Teori religiusitas dari
Yulianto (2020) yang
berdasarkan Glock dan
Stark. Teori dukungan
sosial dalam penelitian
ini dikembangkan oleh
Sarafino (2014).
sedangkan teori
Psychological well-
being mengacu pada
Ryff (1989).

Metode: Penelitian ini
menggunakan metode
kuantitatif dengan studi
korelasional regresi linear
berganda dan regresi
hierarkis. Perguruan
tinggi Indonesia.

Religiusitas
menggunakan
teori Yulianto
(2020) yang
berdasarkan
Glock dan Stark.
dukungan sosial
oleh  Sarafino
(2014). Dan
Psychological
well-being dari
Ryff (1989).

Subjek dan lokasi:

Subjek dari
penelitian ini
yaitu 96
mahasiswa santri
berusia 18-25
tahun yang
tinggal di pondok
pesantren dan
kuliah di
perguruan tinggi
Indonesia.
Analisis data
menggunakan
SPSS 27.

Penelitian
Khoerani dkk.
(2024) mengkaji
religiusitas dan
dukungan sosial
terhadap
psychological
well-being pada
mahasiswa santri.
Namun,
penelitian
tersebut belum
menelaah
spiritualitas
sebagai variabel
penelitian dan
belum secara
khusus menguji
hubungan
spiritualitas
dengan
psychological
well-being.
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Qona-ah | Analisis 2020 | Teori Kebahagiaan dari | Metode: Alat ukur : - Subjek dari Penelitian hanya
W.M. Kebahagiaan Seligman (2002), teori | Penelitian ini Subjekdari Penelitian ini mengkaji peran
(https:// | Guru Di SD kebahagiaan islam dari | menggunakan metode Penelitian ini yakni 5 Guru dukungan sosial
doi.org/ | Muhammad Al-Ghazali, teori kualitatif dengan yakni 5 Guru di SD dan spiritualitas
10.3131 |iyah  Kota hierarki kebutuhan deskriptif analitik di SD Muhammadiyah | terhadap
6/g.cou | Yogyakarta maslow dari Maslow. Muhammadiyah | kota Yogyakarta. | kebahagiaan guru
ns.v4i2. | (Tinjauan kota Yogyakarta. | Lokasi: secara kualitatif,
805) Dari Aspek Lokasi: SD sehingga belum
Dukungan SD Muhammadiyyah| menguji
Sosial  dan Muhammadiyyah| Kota Yogyakarta | hubungan
Spiritualitas) Kota Yogyakarta keduanya dengan
psychological
well-being secara
kuantitatif
maupun pada
populasi
mahasiswa santri.
Masyhuri| The Effectof | 2021 | Teori Spiritual tempat | Metode: Penelitian ini Skala : Subjekdan lokasi | Penelitian ini
et al. Workplace kerja berasal dari menggunakan metode Spiritual tempat | : menempatkan
(https:// | Spirituality, Ashmos & Duchon kuantitatif dengan kerja dari Subjekdari psychological
doi.org/ | Perceived (1994), teori Dukungan | analisis model persamaan | Ashmos & Penelitian ini well-being
10.14414/| Organizatio Organisasi dari struktural (Structural Duchon (1994), | yaitu 379 guru | sebagai mediator
jebav. nal Support, Eisenberger et.al. Equation Modeling/SEM) | Dukungan dan staf sekolah | pada konteks
v24il.2 | and Innovative (1986), Dan teori menggunakan PLS Organisasi (school staff) di | guru dan
477) Work Psychological well- (Partial Least Square). dari Eisenberger | Sekolah karyawan
Behavior: The being mengacu pada et.al. (1986), Menengah\Atas | sekolah.
Mediating teori dari Diener et al. Dan (SMA) Provinsi | Sementara itu,
Role of (2010) serta teori Psychological Jawa Timur hubungan
Psychol ogical perilaku kerja inovatif well-being i dari | (meliputi Kota spiritualitas dan
Well-being berdasarkan teori De Dieneret al. Surabaya, Kota | dukungan sosial
Jong & Den Hartog (2010) serta Malang, dengan
(2010) Perilaku kerja Kabupaten psychological
inovatif dari De | Malang, dan well-being pada
Jong & Den Sumenep). mahasiswa santri
Hartog (2010)
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belum banyak
diteliti.

Bozek et | The 2020 | Teori Spiritual berasal | Metode : Skala : Subjek dan lokasi | Penelitian Bozek
al. Relationship dari Heszen-Niejodek &| Penelitian ini Psychological : dkk. (2020)
(https:// | Between Gruszyska, menggunakan metode well-being (Ryft, | Subjek dari menunjukkan
doi.org/ | Spirituality, (2004), teori Health- kuantitatif dengan adaptasi penelitian ini adanya hubungan
10.3389 | Health- Related Behavior | analisis path dan regresi | Polandia oleh berjumlah 596 | positif antara
/fpsyg.2 | Related dari Juczynski, (2009). | linear menggunakan Krok (2009), mahasiswa dari 6 | spiritualitas dan
020.0197)| Behavior, and Dan teori Mplus 7 software Spirituality dari | universitas di psychological
Psychological Psychological well- Heszen-Niejodek | polandia dengan | well-being pada
well-being in being mengacu pada & Gruszyska, rata-rata usia 18- | mahasiswa.
Polandia teori dari Ryff (1989) (2004), dan teori | 30 tahun. Lokasi | Namun,
Health-Related | daripenelitian ini | penelitian
Behavior dari beradadi tersebut belum
Juczynski, (2009), beberapa mengkaji
universitas di dukungan sosial
polandia bagian | sebagai faktor
selatan dan yang
tengah berhubungan
dengan
psychological
well-being dan
belum berfokus
pada mahasiswa
santri.
Gireyha | The 2022 | Teori Spiritual berasal | Metode : Skala : Subjek dan Penelitian ini
n, etal. | Moderator dari Karairmak and Metode pengumpulan skala Lokasi : menempatkan
(https:// | Role of Korkut-Owen (2009). | datapada penelitian ini Psychological Subjek : spiritualitas
dx.doi.o | Spirituality on Psychological well- menggunakan teknik well-being dari penelitian ini sebagai variabel
rg/10.3 | the being dikembangkan sampel snowballing Warwick- melibatkan moderator dalam
7898/sp | Relationship oleh Warwick- dengan analisis Edinburgh sebanyak 473 hubungan fear
c.2022. | between Fear Edinburgh Mental moderasi dengan Mental Well- partisipan dengan| of COVID-19
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with Life in

Spittal, & Singh (2008).

poin). Subjective

dengan rata-rata

7.2.164) | of COVID-19 Well-Being (2015), dan | proccess macro v3.5 dan | Being Scale, usia rata-rata (33| dan
and teori Fear of COVID- | SPSS 21 skala Fear of tahun) dan psychological
Psychological 19 dari Arpaci et al. COVID-19 dari | mayoritas well-being.
Well-Being (2020) Arpaci et al. perempuan Namun,

(2020) sebanyak 69%, penelitian
berusia 18 tahun | tersebut belum
keatas, dan menguji
berpendidikan hubungan
perguruan tinggi | langsung
lokasi : di negara | spiritualitas dan
turki selama bulan| dukungan sosial
Mei dan Juni dengan

psychological
well-being serta
belum berfokus
pada mahasiswa
santri.
Rastogi | Role of 2023 | Teori Psychological Metode : Skala: Triarchic |Subjek dan Penelitian
P.,etal. | Subjective well-being oleh pada penelitian ini Psychopathy Lokasi: Rastogi P et al.
(https: Happiness, berasal dari Ryff, menggunakan metode Measure (TriPM)| Subjek : (2023) hanya
doi.org/ | Psychological spiritualitas dari survei cross sectional (58 item). penelitian ini berfokus pada
10.5281 | Well-Being, dikembangkan oleh dengan purposive Psychological melibatkan hubungan
zenodo | Spirituality Spencer (2021) dan | sampling well-being sebanyak 101 spiritualitas dan
.7587986)| and Genia (1997), kepuasan Scales (PWBS) | narapidana dari | psychological
Satisfaction hidup oleh Siahpush, (Skala Likert 6 | penjara pusat well-being,

sehingga belum

Adult Dan psychopathic traits Happiness Scale | usia  yakni 20 | mengkaji peran
Psychopaths dari Patrick Fowles (SHS) (4 item). | hingga 40 tahun. | dukungan sosial
(2009), Bhandari Satisfaction with | Lokasi: Lembaga | sebagai faktor
(2021), Life Scale (SLS) | Pemasyarakatan | yang turut
(5 item, skala 7 | distrik terbukadi | berhubungan
poin). Spiritual | Sitarganj, dengan
Experience Index-| Uttarakhand, psychological
Revised (SEI-R) | India well-being.
(23 item). Selain itu,
penelitian
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tersebut tidak

dilakukan pada
populasi
mahasiswa
santri.

9. | Widiani | Kecemasan, 2023 | Teori kecemasan dari Metode : Skala : Skala Subjek dsn Penelitian
E.,etal. | Depresi, Yildirim et al., 2021, Penelitian ini Pengalaman Lokasi : Widiani F et al
(https:// | Kesepian, teori depresi dari Kutlu | menggunakan metode Spiritual Harian | Subjekdari (2023) mengkaji
doi.org/ | Spiritualitas, & Demir, 2016, teori kuantitatif dengan Indonesia penelitian ini spiritualitas dan
10.7454 | dan Dukungan Spiritualitas dari metode survei cross (IDSES) untuk adalah lansia dukungan sosial
/jki.v26 | Sosial pada Khanna & Greyson, sectional dengan mengambil data | berusia minimal | pada populasi
12.1093) | Lansia Selama 2014 dan teori purposive sampling spiritualitas 60 tahun umum, sehingga

Pandemi dukungan sosial dari (Qomaruddin & | berjumlah 142 belum

COVID-19 Bruggencate et al., 2019 Skala dukungan | orang, Lokasi memberikan
sosial dari penelitian ini | gambaran
dikumpulkan berada di Desa | khusus
menggunakan Sumberporong di | mengenai
Skala Kabupaten mahasiswa
Multidimensi Malang,Jawa santri yang
Dukungan Sosial | Timur, Indonesia.| memiliki
yang Dirasakan karakteristik
(MSPSS) (Zimet akademik dan
et al.,1988). Data religius yang
depresi berbeda
dikumpulkan

10. | Fitrianur | Dukungan 2022 | Teori dukungan | Metode : Skala : Subjek dan Penelitian ini
W.L, Sosial dan sosial dari (Sarafino & | Metode yang digunakan | Multidimensional| Lokasi : lebih
et al, | Spiritual Smith, 2014), teori dalam penelitian ini Scale of Subiek : Subiek menitikberatkan
, . . : A AN . . JEK T dSupje e
(https:/ dalam spiritual dari (J. E. King| adalah kualitatif Perceived Social | ji1am penelitian pada resiliensi
doi.org/ | Membentuk & Crowther,2004), dengan analitik korelasi | Support (MPSS) | ;. berjumlah sebagai outcome
10.5114 | Resiliensi teori resiliensi dengan pendekatan (Nadel,2014) dan | 4, remaja. penelitian
3/jksi.v | Remaja pada dari (Stuart, 2016) dan | cross-sectional dengan | Spiritual _ | dibandingkan
7i2.333) | Masa Pandemi Goodman et al. (2020). | bantuan aplikasi SPSS Transcendence L9k951: Penel}tla} psychological

Covid-19 di 20.0 Scale (STS) n ini berlokasi di | \e|l-being,
Kelurahan (Reker, 2003), Kelurahan Selain itu,
Kemayoran Skala Resiliensi | Kemayoran subjek yang
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Bangkalan

(tidak disebutkan
dalam jurnal).

Bangkalan

digunakan
adalah remaja
secara umum
sehingga belum
secara spesifik
merepresentasik
an karakteristik
mahasiswa
santri.
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Berdasarkan hasil penelitin sebelumnya terdapat perbedaan dan persamaan meliputi
1. Keaslian Topik
Penelitian mengenai psychological well-being pada populasi mahasiswa
maupun santri telah banyak dilakukan, namun mayoritas studi sebelumnya masih
menitikberatkan pada aspek religiusitas umum, kepuasan hidup, resiliensi, atau
kecemasan. Memang terdapat penelitian terdahulu oleh Khoerani dkk. (2024)
yang telah mengkaji hubungan dukungan sosial dengan psychological well-
being langsung pada populasi mahasiswa santri. Akan tetapi, penelitian tersebut
masih menggunakan variabel religiusitas berbasis institusional/ritual dan belum
menyentuh aspek spiritualitas secara personal-eksistensial. Di sisi lain,
penelitian yang melibatkan variabel spiritualitas dan psychological well-being
pada mahasiswa umumnya mengabaikan faktor dukungan sosial dan tidak
berfokus pada subjek yang tinggal di pesantren (Cholili dkk., 2024; Bozek dkk.,
2020).
2. Keaslian Teori
Keaslian teori dalam penelitian ini terletak pada orisinalitas kombinasi dan
konstruksi teoretis yang digunakan untuk membedakannya dari penelitian
terdahulu. Studi sebelumnya pada mahasiswa santri seperti yang dilakukan oleh
Khoerani dkk. (2024) menggunakan landasan teori dukungan sosial dari Sarafino
serta teori religiusitas dari Glock & Stark. Sementara itu, penelitian ini
menggunakan pembaruan sudut pandang teoretis dengan mengintegrasikan teori
Spiritualitas dari Elkins (1988) dan Dukungan Sosial dari Zimet (1988) untuk
memprediksi Psychological Well-Being dari Ryff (1989). Kebaruan dalam
penelitian ini terletak pada penggunaan teori Elkins (1988), yang memandang
spiritualitas dari sisi pencarian makna hidup secara personal, bukan sekadar
ritual agama formal semata. Dari seluruh penelitian pembanding yang ada, belum
ada satu pun yang menggunakan teori spiritualitas ini. Gabungan teori Elkins
dengan teori dukungan sosial Zimet (1988) yang mengukur dukungan dari
keluarga, teman, maupun orang spesial membantu kita membedah kondisi
psikologis mahasiswa santri secara lebih luas dan menyeluruh
3. Keaslian Alat Ukur
Keaslian alat ukur dalam penelitian ini ditunjukkan melalui orisinalitas

paket instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data kuantitatif.
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Berdasarkan pelacakan literatur, belum ditemukan penelitian pada mahasiswa
santri yang mengombinasikan skala pengukuran Psychological Well-Being
Scales (PWBS) dari Ryff (1989), skala spiritualitas yang diturunkan dari
komponen Elkins (1988), dan Multidimensional Scale of Perceived Social
Support (MSPSS) dari Zimet (1988) sekaligus dalam satu kesatuan penelitian.
Pada literatur sebelumnya, pengukuran spiritualitas lebih banyak didominasi
oleh konsep spiritualitas kerja, transendensi spiritual, atau teori lokal. Kebaruan
instrumen dalam penelitian ini ditunjukkan lewat penerapan teori Elkins (1988)
yang belum pernah digunakan pada subjek mahasiswa santri.
Keaslian Subjek Penelitian

Penelitian sebelumnya melibatkan mahasiswa perguruan tinggi
umum (Cholili, 2024), siswa SMP (Novrizha & Silva, 2025), atau
mahasiswa santri secara umum yang ada di Indonesia (Khairani et al.,
2024). Belum ada studi yang secara khusus meneliti mahasiswa santri
berusia dewasa awal yang menjalankan peran ganda sebagai mahasiswa
perguruan tinggi dan santri khusus di wilayah Daerah Istimewa
Yogyakarta. Ciri akademik dan religius ganda ini menjadikan subjek
penelitian memiliki karakter unik yang berbeda dari santri tingkat sekolah
maupun mahasiswa non-santri. Oleh karena itu, meskipun subjek
penelitian secara umum serupa, penelitian ini memiliki orisinalitas dalam
spesifikasi karakter subjek dan konteks kehidupan pesantren yang
menjadi latar belakang pembentukan kesejahteraan psikologis mahasiswa

santri.
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan penelitian mengenai

hubungan spiritualitas dan dukungan sosial dengan psychological well-being

pada mahasiswa santri di Daerah Istimewa Yogyakarta, dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1.

Spiritualitas memiliki hubungan positif yang lemah namun signifikan
dengan psychological well-being mahasiswa santri (r_s = 0,266, p <
0,001), dengan koefisien determinasi r* = 0,071 yang menunjukkan
keterkaitan statistik sebesar 7,1%. Mayoritas responden berada pada
kategori spiritualitas sangat tinggi (223 responden, 99,1%), meskipun
distribusi yang sangat terkonsentrasi ini mengindikasikan kemungkinan

adanya ceiling effect.

. Dukungan sosial memiliki hubungan positif yang lemah namun

signifikan dengan psychological well-being mahasiswa santri (r s =
0,184, p = 0,006), dengan koefisien determinasi r* = 0,034 yang
menunjukkan keterkaitan statistik sebesar 3,4%. Mayoritas responden
berada pada kategori dukungan sosial sedang (137 responden, 60,9%).
Spiritualitas memiliki hubungan positif yang signifikan dengan
dukungan sosial (rs = 0,447), dengan keragaman bersama sebesar
20,0%, yang mengindikasikan bahwa mahasiswa santri dengan
spiritualitas lebih tinggi cenderung lebih mampu merasakan dukungan
dari lingkungan sosialnya.

Sebagian besar variasi  psychological well-being  responden
kemungkinan dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini, seperti
regulasi emosi, kepribadian, kondisi akademik, relasi keluarga, dan

kondisi ekonomi.
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B. Saran

Berdasarkan uraian hasil penelitiam, pembahasan dan kesimpulan,

maka peneliti memberikan saran sebagai berikut:

a. Bagi Mahasiswa Santri

C.

Bagi mahasiswa snatri, diharapkan dapat meningkatkan kesehatan
psikologis secara menyeluruh, seperti kemampuan mengelola emosi,
menjaga keseimbangan antara aktivitas kuliah dan pondok, serta
menyediakan waktu untuk beristirahat dan melakukan aktivitas yang
menyenangkan agar Psychological well-being tetap terjaga.

Selain itu, mahasiswa santri juga diharapkan lebih terbuka dalam
membangun hubungan sosial yang sehat dengan teman, keluarga, maupun
lingkungan pesantren agar dapat memperoleh dukungan sosial yang postifi
dalam menghadapi tuntutan akademik maupun kehidupan di pondok
pesantren,

Bagi Pengelola Pesantren

Hasil penelitian ini digunakan sebagai informasi bahwa
spiritualitas dan dukungan sosial memiliki hubungan dengan
Psychological well-being pada mahasiswa santri sehingga informasi dapat
menjadi pertimbangan untuk mengadakan program pendampingan
psikologis, konseling, atau pelatihan manajemen stres untuk meningkatkan
Psychological well-being melalui spiritualitas dan dukungan sosial.

Bagi Peneliti Selanjutnya
a) Peneliti menyarankan kepada peneliti selanjutnya untuk
mengembangkan faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi

Psychological well-being mahasiswa santri, mengingat spiritualitas

dan dukungan sosial hanya mampu menjelaskan sekitar 10,5% dari

keseluruhan variasinya. Faktor-faktor seperti regulasi emosi,
ketahanan, kepribadian, beban akademik, dan kualitas tidur dapat
menjadi variabel yang menarik untuk diteliti lebih lanjut.

b) Peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan pendekatan

kualitatif atau metode campuran (mixed method ) untuk menggali
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lebih dalam pengalaman subjektif mahasiswa santri terkait
kesejahteraan psikologisnya, yang mungkin tidak dapat sepenuhnya
ditangkap melalui pendekatan kuantitatif saja.

c) Peneliti selanjutnya juga menyarankan untuk memperluas cakupan
sampel ke pesantren di luar Daerah Istimewa Yogyakarta agar hasil
penelitian dapat digeneralisasikan secara lebih luas, serta
mempertimbangkan penggunaan skala pengukuran yang lebih
komprehensif untuk ketiga variabel yang diteliti.

d) Dalam proses pengisian skala, peneliti selanjutnya disarankan untuk
dapat melakukan pengawasan dan pendampingan langsung terhadap
subjek penelitian guna memastikan keakuratan dan kesesuaian data

yang dikumpulkan.

C. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan
dalam menginterpretasikan hasil yang diperoleh. Pertama, meskipun desain
penelitian awal menargetkan responden dari lima wilayah kabupaten/kota di
Daerah Istimewa Yogyakarta, pengumpulan data di salah satu kabupaten tidak
dapat dilaksanakan sebagaimana yang direncanakan, sehingga sampel aktual
yang berhasil diperoleh hanya berasal dari empat kabupaten. Dengan demikian,
hasil penelitian ini hanya dapat diinterpretasikan dalam konteks sampel dari
keempat kabupaten tersebut dan tidak dimaksudkan untuk digeneralisasikan
secara luas terhadap seluruh wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta.

Kedua, penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling yang
bertujuan untuk memperoleh responden yang memenuhi karakteristik
penelitian, bukan untuk membangun representasi geografis secara statistik.
Meskipun demikian, jumlah sampel yang dikumpulkan tetap memenuhi
kebutuhan analisis sesuai kriteria statistik yang dipersyaratkan, sehingga hasil
analisis masih dapat dipertanggungjawabkan secara metodologis. Keterbatasan
cakupan wilayah ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi

penelitian selanjutnya untuk memperluas jangkauan pengambilan sampel guna
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memperoleh gambaran yang lebih komprehensif dan representatif.

Ketiga, kekuatan hubungan antara spiritualitas dan dukungan sosial
dengan kesejahteraan psikologis dalam penelitian ini tergolong lemah, dengan
kontribusi spiritualitas hanya sebesar 7,1% dan dukungan sosial sebesar 3,4%,
sehingga sekitar 89,5% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian
ini. Hal ini mengindikasikan bahwa masih banyak faktor lain yang belum
diteliti dan turut mempengaruhi kesejahteraan psikologis santri, seperti
regulasi emosi, ketahanan, beban akademik, dan kualitas tidur, yang dapat

menjadi fokus pada penelitian selanjutnya.
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